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Abstract

This study aimed to examine the effectiveness of the Guided Discovery Learning model supported by the
TransGeo Board in enhancing students’ mathematics learning outcomes, particularly in the topic of geometric
transformations. A quantitative approach was employed using a quasi-experimental pretest—posttest control
group design to compare students’ achievement before and after the intervention. The participants were Grade
1X students of SMP Katolik Andaluri, divided into an experimental group and a control group, each consisting
of 28 students. Data were collected through pretests and posttests and analyzed using descriptive and
inferential statistics with the aid of SPSS software. The novelty of this research lies in the integration of Guided
Discovery Learning with the TransGeo Board as a visual and manipulative learning tool that facilitates
students’ discovery of geometric transformation concepts. The results showed that the experimental group
achieved a higher average posttest score than the control group, with the difference found to be statistically
significant. In addition, the N-Gain analysis indicated that the improvement in learning outcomes among
students in the experimental group was categorized as high. These findings demonstrate that the
implementation of Guided Discovery Learning assisted by the TransGeo Board is effective in improving
students’ understanding of concepts and overall achievement in learning geometric transformations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji keefektivan pembelajaran model Guided Discovery Learning yang didukung
oleh penggunaan media TransGeo Board dalam mengoptimalkan hasil belajar matematika, terlebih khusus
pada materi transformasi geometri. Digunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu berupa
pretest—posttest control group, sehingga memungkinkan perbandingan capaian belajar sebelum dan sesudah
penerapan. Subjek penelitian melibatkan siswa kelas IX SMP Katolik Anda Luri yang dibagi dalam dua
kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, setiap kelompok terdiri dari 28 siswa. Data
penelitian dikumpulkan melalui pretest dan postest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta
inferensial dengan dibantu perangkat lunak SPSS. Kebaruan riset ini terletak pada pengimplementasian model
Guided Discovery Learning yang dipadukan dengan TransGeo Board sebagai alat bantu visual dan manipulatif
untuk memfasilitasi penemuan konsep transformasi geometri oleh siswa. Output analisis menunjukkan bahwa
rata-rata posttest pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol, dengan perbedaan
yang nyata secara statistik. Selain itu, peningkatan capaian belajar berdasarkan N-Gain pada kelompok
eksperimen berkategori tinggi. Temuan ini memuktikan bahwa model tersebut efektif untuk membantu siswa
memahami konsep secara lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses peningkatkan potensi siswa agar memiliki kapabilitas mengikuti kemajuan
dalam bidang keilmuan dan inovasi teknologi. Pendidikan juga adalah suatu proses pembentukan kapasitas
berpikir secara kritis, kreatif, serta inovatif (Rahmawati et al., 2022). Kondisi tersebut mengacu pada tujuan
pendidikan nasional termuat dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, yang menitikberatkan
pada pengembangan kemampuan siswa secara optimal. Mata pelajaran yang berperanan penting membentuk
kompetensi berpikir logis serta analitis siswa adalah matematika (Mahyastuti et al., 2020).

Matematika adalah disiplin ilmu yang menuntut ketelitian, bernalar secara logis, serta penguasaan konsep-
konsep yang bersifat abstrak. Setiap konsep dalam matematika memiliki kebenaran yang dapat dibuktikan secara
logis dan sistematis (Andriliani et al., 2022). Disamping itu, matematika merupakan proses dari aktivitas berpikir
manusia yang melibatkan gagasan, proses, dan penalaran, yang direpresentasikan melalui simbol-simbol serta
notasi tertentu (Ahmad & Wahyudin, 2023). Karakteristik tersebut kerap menjadi tantangan bagi siswa dalam
memahami materi, yang berimplikasi pada hasil belajar.

Hasil belajar menjadi sasaran penting guna menilai keberhasilan proses belajar. Pencapaian ini
mencerminkan tingkat penguasaan terhadap materi yang dipelajari serta menunjukkan sejauh mana tujuan
pembelajaran berhasil tercapai (Yandi et al., 2023; (Luthfi & Nurmatin, 2023). Selain itu, hasil belajar juga
menggambarkan capaian suatu tujuan pembelajaran yang diukur melalui proses evaluasi atau tes (Hulu &
Telaumbanua, 2022). Pada umumnya, hasil belajar terdampak oleh berbagai aspek, baik internal maupun eksternal,
seperti kondisi psikologis siswa, lingkungan belajar, serta metode pembelajaran yang diterapkan (Husiniah et al.,
2024). Dalam perspektif teori belajar, hasil belajar terdiri dari berbagai aspek, yakni kognitif, afektif, serta
psikomotorik, yang saling terhubung dalam proses pembelajaran (Pertiwi, 2022).

Meskipun demikian,pembelajaran matematika di sekolah masih dijumpai beragam permasalahan yang
berhubungan dengan rendahnya hasil belajar. Kondisi serupa juga ditemukan pada siswa di SMP Katolik Anda
Luri, khususnya materi transformasi geometri. Transformasi geometri ialah materi yang mengulas perpindahan
atau perubahan posisi suatu objek tanpa mengubah bentuk aslinya, seperti translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi
(Afthami, 2022). Materi ini membutuhkan kemampuan visualisasi dan pemahaman spasial yang cukup, sehingga
sering kali menjadi sulit dipahami apabila proses pembelajaran hanya disampaikan secara verbal (Asnawi ef al.,
2023).

Berdasarkan data Sumatif Akhir Semester, sebanyak 64% siswa masih belum meraih Kriteria Ketuntasan
Minimal. Fenomena ini menandakan bahwa proses belajar masih didominasi pendekatan ceramah, yang
menyebabkan siswa kurang terlibat aktif selama pembelajaran. Artinya, sangat dipelukan model pembelajaran
yang berpotensi memacu keaktifan siswa menemukan konsep matematika secara independen.

Model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif adalah Discovery
Learning. Pendekatan ini menjadikan siswa sebagai subjek utama selama proses belajar, sehingga siswa dibimbing
dalam membangun pemahaman konsep melalui kegiatan penyelidikan, interaksi dengan objek, serta pembuktian
terhadap dugaan yang telah dirumuskan (Edi & Rosnawati, 2021). Meskipun demikian, dalam penerapannya tidak
seluruh siswa mampu menjalani proses penemuan secara mandiri, khususnya pada materi yang memiliki sifat
abstrak seperti matematika (Keilayoka ef al., 2024). Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih terstruktur
melalui penerapan Guided Discovery Learning (GDL).

Guided Discovery Learning (GDL) ialah model yang menitikberatkan pada keaktifan siswa dalam
penemuan konsep melalui arahan dan bimbingan pendidik (Rahayu & Yerimadesi, 2022). Dalam penerapan model
ini, siswa tidak sekadar memperoleh informasi secara pasif, melainkan diarahkan untuk menemukan konsep secara
mandiri melalui proses berpikir dan eksplorasi (Susilwaty, 2022). Proses tersebut dilakukan melalui tahapan
pembelajaran yang sistematis seperti menyusun hipotesis, mengumpulkan data, mengolah informasi, serta
mengambil kesimpulan (Sabrina & Rahardi, 2021). Dengan demikian, model Guided Discovery Learning
berpotensi mendukung siswa dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan pemecahan
masalah (Maulid, 2020). Tahapan penerapan model ini mencakup proses stimulasi, pengidentifikasian masalah,
proses pengumpulan data, analis dan pengolahan data, proses verifikasi, serta penarikan kesimpulan (Simamora &
Siagian, 2021).
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Gambar 1. langkah-langkah Guided Discovery Learning

Selain model pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran menjadi faktor penting untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Media pembelajaran memiliki peranan sebagai sarana interaksi guru dan siswa dalam
mendukung proses belajar (Saleh ef al., 2023). Penentuan media yang sesuai berpotensi memperkuat minat belajar
siswa serta mempermudah mereka menginterpretasikan materi yang bersifat abstrak (Sari et al., 2022). Lebih
lanjut, media pembelajaran dapat mengoptimalkan interaksi proses belajar serta menunjang guru dalam
menjelaskan konsep-konsep yang tidak mudah dipahami (Jeduit et al., 2021).

Media pembelajaran yang berpotensi pada materi transformasi geometri yaitu TransGeo Board. TransGeo
Board merupakan alat peraga berbentuk papan koordinat yang dilengkapi dengan elemen manipulatif seperti garis,
titik dan bangun datar yang dapat dipindahkan untuk menunjukkan tahapan-tahapan transformasi geometri
(Hanipah et al, 2022). Melalui penggunaan media ini, konsep transformasi yang bersifat abstrak dapat
divisualisasikan secara lebih nyata sehingga membantu siswa memahami perubahan posisi suatu bangun geometri
dengan lebih jelas.

Gambar 2. Alat peraga TransGeo Board

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan penerapan Guided Discovery Learning berpotensi
mengoptimalkan hasil belajar. Studi Irmayanti et al. (2022) menegaskan model Guided Discovery Learning (GDL)
lebih efektif dari metode pembelajaran konvensional dalam mengoptimalkan capaian belajar. Hasil yang sama
ditemukan Keilayok ef al. (2024) menegaskan model Guided Discovery Learning memberikan pengaruh nyata
dalam mengoptimalkan hasil belajar. Selain itu, studi Sabrina & Rahardi (2021) juga mereprentasikan bahwa
Guided Discovery Learning berpotensi meningkatkan pemahaman konsep melalui proses penemuan yang
dibimbing secara sistematis oleh guru.

Berdasarkan penjabaran, dapat disimpulkan jika penggunaan model yang tepat serta didukung media yang
relevan berpotensi mengoptimalkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Berbagai penelitian sebelumnya
telah mengkaji efektivitas Guided Discovery Learning maupun penggunaan media pembelajaran pada matematika,
namun kajian yang secara khusus mengintegrasikan Guided Discovery Learning dengan media TransGeo Board
pada materi transformasi geometri di tingkat SMP masih terbatas. Oleh sebab itu, kebaruan penelitian terletak pada
pengujian efektivitas kombinasi model Guided Discovery Learning dan media TransGeo Board dalam
pembelajaran transformasi geometri. Berdasarkan hal tersebut, penelitian dilakukan demi mengkaji efektivitas
Guided Discovery Learning berbantuan TransGeo Board terhadap hasil belajar materi transformasi geometri di
SMP Katolik Anda Luri.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif disertai jenis penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental research). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu
suatu desain penelitian menggunakan dua kelompok, diantaranya kelompok kontrol dan kelompok eksperiman.
Kelompok eksperimen diterapkan model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) berbantuan TransGeo
Board, sementara kelompok kontrol diterapkan metode pembelajaran konvensional.

Populasi penelitian merupakan siswa kelas IX SMP Katolik Anda Luri pada tahun ajaran 2025/2026.
Teknik sampling dalam penelitian adalah purposive sampling, yakni pengambilan sampel yang mengacu pada
pertimbangan khusus yang sejalan dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan menggunakan pretest-posttest.
Dilakukan pretest untuk mengidentifikasi kemampuan awal, serta posttest untuk mengetahui capaian belajar
sesudah proses pembelajaran dilaksanakan.

Tabel 1. Desain Eksperimen Semu

Kelompok Pretest Perlakuan Posrtest
Eksperimen X, G X,
kontrol Y K )

Keterangan:

X, : Pretest-eksperimen

X, : Posttest-eksperimen

Y, : Pretest-Kontrol

X, : Posttest-kontrol

G: Guided Discovery learning berbantuan TransGeo Board
K: Konvensional

Data dianalisis menerapkan statistik deskriptif serta inferensial. Statistik deskriptif diterapkan agar dapat
menjelaskan karakteristik data hasil belajar, yakni skor terendah, skor rata-rata, skor tertinggi, serta standar deviasi,
sehingga menyajikan gambaran hasil pada kedua kelompok (Sugiyono, 2021). Lalu dilaksanakan uji-prasyarat
diantaranya normalitas dan homogenitas. Uji normalitas guna memastikan data penelitian terdistribusi normal,
sehingga sesuai dengan persyaratan statistik parametrik (Ghozali, 2021). Uji homogenitas untuk melihat varians
kedua kelompok bersifat homogen (Sudjana, 2016).

Setelah seluruh uji prasyarat dilakukan dan sesuai, maka melakukan uji hipotesis menggunakan uji t guna
melihat perbedaan capaian belajar antara kedua kelompok. Uji t digunakan guna menguji perbedaan skor rata-rata
antara dua kelompok independen (Sugiyono, 2021). Secara matematis, rumus uji t dapat dinyatakan sebagai
berikut.

X +X, . n,=1)s1+(n,~1)s]
dengan .‘:; =

not+n,—2

(1)

Selain itu, dianalisis N-Gain guna melihat optimalisasi capaian belajar sebelum dan setelah
pengimplementasian. Rumus N-Gain sebagai berikut.
. Postrest — Pretest
N— Gain= 2)
Skor Maksimal = Pretest

N-Gain bertujuan mengukur level peningkatan hasil belajar dengan perbandingan skor pretest dan posttest
terhadap skor tertinggi yang tercapai. Kategori peningkatan hasil belajar selanjutnya diklasifikasikan menjadi
tinggi, sedang, dan rendah sebagaimana dikemukakan oleh Richard R. Hake. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS guna mempermudah proses pengolahan dan pengujian hipotesis.

81



Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol: 7, No: 1, 78-86

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Katolik Anda Luri dengan melibatkan siswa kelas IX, yang dipilah menjadi
kelompok kontrol (IXB) dan eksperimen (IXC). Pembelajaran berlangsung dalam empat kali pertemuan di setiap
kelas, dengan durasi 2x45 menit pada tiap pertemuan. Di kelompok kontrol, pembelajaran dilaksanakan secara
konvensional yang meliputi gururu memaparkan materi, tanya jawab, serta diskusi kelompok. Guru menjelaskan
konsep transformasi geometri secara langsung di papan tulis kemudian menyediakan contoh soal yang diikuti
dengan latihan oleh siswa. Interaksi proses belajaran di kelas kontrol cenderung terstruktur dan berfokus pada
penjelasan guru oleh karena itu eksplorasi konsep oleh siswa relatif terbatas.

Namun pada kelompok eksperimen diberikan penerapan Guided Discovery Learning yang dibantu oleh alat
peraga TransGeo Board. Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan stimulus awal berupa persoalan
kontekstual yang berkaitan dengan perubahan posisi bangun pada bidang koordinat. Selanjutnya siswa bekerja
dalam kelompok kecil untuk memanipulasi titik atau bangun datar pada TransGeo Board sehingga dapat
mengamati secara langsung perubahan yang terjadi pada koordinat akibat translasi, refleksi, maupun rotasi. Dalam
proses diskusi, siswa aktif mengemukakan pendapat, membandingkan hasil pengamatan, serta mencoba
menemukan pola perubahan koordinat secara mandiri. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan
pertanyaan penuntun yang memungkinkan siswa dapat menyimpulkan konsep transformasi geometri melalui
proses penemuan. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan postfest yang sama pada
pretest. Kemudian dianalisis guna melihat selisih peningkatan antara kedua kelompok.

Analisis deskriptif statistik bertujuan menggambarkan secara umum keterampilan awal dan keterampilan
akhir siswa pada kedua kelompok. Statistik deskriptif yang dipakai meliputi total sampel, skor terendah, tertinggi,
rata-rata, serta standar deviasi. Analisis statistik deskriptif capaian pretest-posttest siswa pada kedua kelompok
ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest-Posttest
Descriptive Statistics

N Mimmum  Maximum Mean Std. Deviation

Pretest Kelas Kontrol (EXB) 28 40 75 58,68 3.104
Posttest Kelas Kontrol (IXB) 28 65 100 7743 2,659
Pretest Kelas Eksperimen 28 45 75 59,68 3,104
(IXC)

Posttest Kelas Eksperimen 28 70 100 92,04 2,186
(IXC)

Jumlah Data Valid (listwise) 28

Berdasarkan tabel terlihat bahwa rata-rata pretest kelompok kontrol 58,68, skor terendah 40 dan tertinggi
75, sedangkan kelompok eksperimen diperoleh rata-rata pretest 59,68, skor terendah 45 dan tertinggi 75.
Perbedaan rata-rata awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa relatif seimbang. Setelah proses belajar selesai,
rata-rata posttest kelompok kontrol 77,43, sedangkan kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 92,04. Temuan
ini mengindikasikan secara deskriptif optimalisasi capaian belajar siswa pada kelompok eksperimen lebih baik.

Uji prasyarat mencakup uji normalitas serta homogenitas. Uji normalitas guna memastikan hasil belajar
siswa berdistribusi normal sehingga layak untuk dianalisis statistik parametrik. Pengujian normalitas
menggunakan metode Shapiro—Wilk, mengingat total sampel pada kedua kelompok <50. Uji normalitas data pada
kedua kelompok ditampilkan sebagai berikut.
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Tabel 3. Capaian Uji Normalitas Pretest-Posttest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig
Nilai  Pretest Kelas Kontrol 094 28 ,200° 975 28 18
Posttest Kelas Kontrol A19 28 2007 969 28 548
Pretest Kelns Eksperimen 094 28 L2007 975 28 718
Postrest Kelas Eksperimen 101 28 ,200° 966 28 AT3

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel uji normalitas, skor signifikansi Shapiro—Wilk pada seluruh kelompok data >0,05.
Temuan ini membuktikan data pretest-posttest pada keduanya berdistribusi normal, artinya layak untuk analisis
statistik parametrik.

Berikutnya, uji homogenitas untuk memastikan varians hasil belajar pada masing-masing kelompok
memiliki tingkat keseragaman yang sama. Dilakukan pengujian uji Levene pada taraf signifikansi 0,05. Uji
homogenitas ditampilkan berikut ini.

Tabel 4. Capaian Uji Homogenitas Varians terhadap Hasil Belajar

I'est of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 1.656 | 54 204
Based on Median 1.681 1 54 200
Based on Median and with 1,681 1 53,378 200
adjusted df
Based on trimmed mean 1.639 1 54 206

Hasil wji Levene diperoleh skor signifikansi mencapai 0,204 (> 0,05). Varians hasil belajar pada kedua
kelompok dinyatakan homogen.

Uji t berpasangan demi menilai perbedaan yang signifikan antara capaian pretest-posttest pada kedua
kelompok. Pengujian dilakukan guna mengidentifikasi sejauh mana proses pembelajaran pada kedua kelas mampu
mengoptimalisasi hasil belajar pada materi transformasi geometri. Hasil uji t berpasangan kelas kontrol untuk
membandingkan skor pretest-posttest ditampilkan berikut ini.

Tabel 5. Capaian Uji t Berpasangan Pretest-Posttest Kelompok Kontrol

Paired Samples Test
Paired Ditferences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Ditterence Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest - . 645 122 -19.000  -18.500 . 27 000
| Posttest 18,750 153,70
4

Berdasarkan tabel, rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan pretest selisih 18,75 poin pada kelompok
kontrol. Skor signifikansi berada pada 0,000 (<0,05), membuktikan perbedaan nyata antara pretest-posttest, artinya
pembelajaran konvensional tetap meneningkatkan hasil belajar.
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Selanjutnya, uji t berpasangan pada kelompok eksperimen guna melihat perbedaan sebelum maupun
sesudah diterakan model Guided Discovery Learning berbantuan TransGeo Board. Hasil uji t berpasangan
ditampilkan berikut ini.

Tabel 6. Capaian Uji t Berpasangan Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest - - 1,062 201 -32.769 -31,945 - 27 .000
1 Posttest 32,357 161.28

4

Walaupun keduanya mengalami peningkata kontrol n hasil belajar, diperlukan analisis lanjutan guna
melihat perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Untuk itu, dilakukan uji t sampel independen guna
membandingkan rata-rata posttest keduanya. Hasil uji tersebut ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 7. Capaian uji t Independen

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2-  Dafferen Differen Difference
b Sig t df tailed) ce ce Lower Upper
Nil Equal variances 1,656 ,204 - 54 000 -14,607 650 -<15.911 -13,303
Al assumed 22,45
8
Equal variances 52,05 000 -14,607 650 -15912  -13.302
not assumed 22,45 1
8

Uji t menghasilkan skor signifikansi 0,000 membuktikan adanya perbedaan yang nyata antara kedua
kelompok. skor rata-rata eksperimen lebih tinggi 14,607 poin dari kontrol. Penerapan Model Pembelajaran Guided
Discovery Learning berbantuan TransGeo Board terbukti mencapai hasil belajar lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Selain uji t, optimalisasi hasil belajar juga dianalisis menggunakan Normalized Gain
(N-Gain) guna melihat eskalasi dari pretest ke posttest. Hasil perhitungan ditampilkan pada tabel.

Tabel 8. Capaian rata-rata dan Kategori N-Gain

Kelas Mean N-Gain  Std. Deviasi Min - Max Kategori N-Gain
“Kontrol 04554 002496  041-050 Sedang ’
Eksperimen 0,8053 0.03957 0,73-0.89 Tinggi

N-Gain kelompok kontrol berada pada angka 0,4554 (kategori sedang) yang menunjukkan peningkatan
hasil belajar pada tingkat menengah. Sedangkan kelas eksperimen mencapai 0,8053 (kategori tinggi), yang
menandakan peningkatan yang jauh lebih baik. Dengan demikian, penerapan Guided Discovery Learning
ditunjang TransGeo Board terbukti lebih efektif daripada pembelajaran konvensional.

84



Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol: 7, No: 1, 78-86

Eskalasi hasil belajar pada kelompok eksperimen membuktikan jika penggunaan Guided Discovery
Learning berbantuan TransGeo Board lebih efektif dalam menguasai konsep transformasi geometri. Model ini
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, dengan proses penemuan konsep melalui pengamatan, diskusi,
dan memecahkan masalah. Akibatnya, siswa tidak saja menerima materi, tetapi aktif mengembangkan pemahaman
sendiri. sehingga konsep-konsep yang dipelajari menjadi lebih kuat dan mendalam.

Hasil penelitian ini memperkuat teori pembelajaran penemuan yang dikemukakan Bruner (1961), yang
menekankan belajar lebih berarti apabila siswa aktif menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajarinya.
Melalui proses tersebut, siswa dapat melatih kemampuan berpikir analitis serta mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, pembelajaran yang memberi kesempatan untuk
menemukan konsep secara mandiri cenderung menghasilkan pemahaman lebih mendalam dibandingkan
pembelajaran yang hanya bergantung pada penjelasan guru.

Selain itu, TransGeo Board berperan dalam mempermudah visualisasi konsep transformasi geometri yang
bersifat abstrak. Melalui aktivitas manipulasi titik atau bangun pada bidang koordinat, siswa dapat mengamati
secara langsung perubahan posisi akibat translasi, refleksi, dan rotasi. Visualisasi tersebut membantu memperjelas
keterkaitan antara perubahan bentuk geometri dengan perubahan koordinat. Hal tersebut relevan dengan teori
perkembangan kognitif oleh Piaget dan Inhelder (1972) yang menyatakan bahwa representasi visual mendukung
siswa memahami konsep abstrak dalam pengalaman belajar yang konkret. Temuan penelitian ini didukung oleh
Asnawi et al., (2023) dengan menunjukkan jika media pembelajaran berbasis visual pada materi transformasi
geometri membantu siswa memahami hubungan antar koordinat dan perubahan posisi objek secara lebih efektif.
Selain itu, Baihaki e al., (2020) menegaskan bahwa penggunaan media interaktif pada materi transformasi
geometri mampu meningkatkan pemahaman konsep karena siswa dapat mengamati representasi visual lebih jelas.
Selaras dengan itu, Bach et al., (2024) menyatakan jika lingkungan pembelajaran geometri yang menampilkan
representasi visual secara dinamis membantu siswa melakukan transformasi representasi matematika dan
membangun pemahaman konsep yang lebih mendalam. Dengan demikian, penggunaan TransGeo Board tidak
hanya mendukung visualisasi konsep, tapi juga membantu memahami transformasi geometri secara konkret serta
bermakna.

Pada kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional, kegiatan belajar dominan berpusat pada guru
yang mengakibatkan partisipasi siswa dalam menemukan konsep relatif terbatas. Hal ini menyebabkan
peningkatan hasil belajar tidak setinggi kelas eksperimen. Dengan demikian, penggunaan Guided Discovery
Learning yang didukung media yang tepat mampu mengoptimalkan keterlibatan siswa dan memperkuat
pemahaman konsep.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pada siswa kelas IX SMP Katolik Anda Luri, Penerapan Guided Discovery
Learning berbantuan TransGeo Board lebih efektif dalam mengoptimalkan hasil belajar pada materi transformasi
geometri dibandingka pembelajaran konvensional. Ini terlihat dari eskalasi skor posttest eksperimen lebih tinggi
dari kelompok kontrol. N-Gain juga menunjukkan kategori “tinggi” di kelompok eksperimen serta kategori
“sedang” di kelompok kontrol. Dengan demikian, model ini layak digunakan sebagai alternatif strategi belajar
untuk meningkatkan pemahaman konsep transformasi geometri.
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